V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tersebut, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadi interaksi nyata antara dosis pupuk kandang dengan NPK terhadap
parameter berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar dan berat
kering akar. Kombinasi pupuk yang terbaik pupuk kandang 300 gram
dengan pupuk NPK 3,5,

2. Dosis pupuk kandang berpengaruh sama baik terhadap pertumbuhan
tanaman brokoli pertumbuhan brokoli.

3. Dosis pupuk NPK memberi pegaruh yang sama baik terhadap pertumbuhan

brokoli

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka saran yang dapat di berikan
untuk penelitian selanjutnya adalah perlu adanya penambahan dosis untuk

menunjang hasil yang lebih baik untuk tanaman brokoli.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. lay out penelitian
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Keterangan

K = dosis kandang sapi
K1 : 14,5 gram

K2 . 285 gram

K3 : 300 gram

K4 : 428 gram

U = ulangan perlakuan

MO
M1
M2
M3

= dosis pupuk NPK
:0gram

12,8

13,5

:4,2 grama



Lampiran 2. Sidik ragam tinggi tanaman

Kuadrat
Jumlah tengah
Sumber keragaman db kuadrat (KT) F - hitung | f- tabel 5%
Pupuk kandang 3 30,833 10,278 0,621 ns 2.90
NPK 3 59,167 19,722 1,191 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 96,667 10,741 0,648 ns 2.19
Galat/Error 32 530,000 16,562
Total 47 716,667
Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata
Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
Lampiran 3. Sidik ragam jumlah daun
Kuadrat
Jumlah tengah
Sumber keragaman db kuadrat (KT) F —hitung | f-tabel 5%
Pupuk kandang 3 12,062 4,021 1,340 ns 2.90
NPK 3 1,229 410 137 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 22,187 2,465 822 ns 2.19
Galat/Error 32 96,000 3,000
Total 47 131,479

Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata

Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata

S . Signifikan

NS : Non Signifikan

Lampiran 4. Sidik ragam diameter bunga




Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman db kuadrat tengah (KT) | F—hitung | F- tabel 5%
Pupuk kandang 3 44,563 14,854 1,001 ns 2.90
NPK 3 76,729 25,576 1,724 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 33,354 3,706 .250 ns 2.19
Galat/Error 32 474,667 14,833
Total 47 629,313
Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata
Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
Lampiran 5. Sidik ragam berat bunga brokoli
Kuadrat
Jumlah tengah
Sumber keragaman db kuadrat (KT) F - hitung | f- tabel 5%
Pupuk kandang 3 409,729 136,576 187 ns 2.90
NPK 3 5122,229 1707,410 2,340 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 2336,188 259,576 .356 ns 2.19
Galat/Error 32 23350,667 729,708
Total 47 31218,813
Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata
Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
Lampiran 6. Sidik ragam berat segar tajuk brokoli
Kuadrat
Jumlah tengah
Sumber keragaman db kuadrat (KT) F —hitung | f-tabel 5%




Pupuk kandang 3 46359,062 | 15453,021 | 1,913 ns 2.90
NPK 3 12333,562 | 4111,187 .509 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 124628,354 | 13847,595 1,714 s 2.19
Galat/Error 32 258492,000 | 8077,875
Total 47 441812,979
Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata
Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
Lampiran 7. Sidik ragam berat kering tajuk brokoli
Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman db kuadrat tengah (KT) | F-hitung | f- tabel 5%
Pupuk kandang 3 3853512,396 | 1284504,123 | 1,050 ns 2.90
NPK 3 4282174,563 | 1427391,521 | 1,166 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 25083605,521 | 2787067,280 | 2,277 s 2.19
Galat/Error 32 39164888,000 | 1223902,750
Total 47 441812,979
Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata
Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
Lampiran 8. Sidik ragam berat segar brokoli
Kuadrat
Jumlah tengah
Sumber keragaman db kuadrat (KT) F —hitung | f- tabel 5%
Pupuk kandang 3 226,562 75,521 2,898 ns 2.90
NPK 3 81,896 27,299 1,047 ns 2.90




Pupuk kandang *NPK 9 911,521 101,280 3,886 s 2.19
Galat/Error 32 834,000 26,062
Total 47 2053,979
Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata
Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata

S : Signifikan
NS : Non Signifikan
Lampiran 9. Sidik ragam berat kering akar brokoli

Kuadrat

Jumlah tengah

Sumber keragaman db kuadrat (KT) F - hitung | f- tabel 5%
Pupuk kandang 3 106245,500 | 35415,167 | 1,301 ns 2.90
NPK 3 79752,000 | 26584,000 977 ns 2.90
Pupuk kandang *NPK 9 930576,833 | 103397,426 3,798 s 2.19
Galat/Error 32 871159,333 | 27223,726
Total 47 1987733,667

Keterangan: jika nilai signifikan < dari 0,05 maka berpenaruh nyata

Jika nilai signifikan > dari 0,05 maka berpengaruh tidak nyata

S : Signifikan
NS : Non Signifikan




Lampiraan 10
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Gambar 10.4. Pemeliharan tanaman

Gambar 10.5. Pengaplikasian pupuk



Gambar 10.9. Penimbangan akar tanaman Gambar 10.10. Penimbangan tajuk tanaman
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Gambar 10.11. oven tanaman Gambar 10.12. penimbangan berat kering akar

Gambar 10.13. Penimbangan berat kering tajuk tanaman



